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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Harga Pokok 



Untuk mengelola suatu perusahaan dibutuhkan informasi mengenai harga pokok. Harga pokok merupakan suatu cara pembebanan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan barang dan jasa  tertentu yang diperoleh. Beberapa ahli mendefinisikan tentang harga pokok seperti di jelaskan dibawah ini.    

2.1.1 Pengertian Harga Pokok


Definisi harga pokok dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya“ yang mengemukakan bahwa :

”Harga pokok adalah pengorbanan sumber ekonomis untuk memperoleh aktiva.”

(Mulyadi,2000,10)

Sedangkan dalam buku yang berjudul “Intermediate Accounting” mengemukakan  bahwa:

 “Harga pokok adalah jumlah semua pengeluaran-pengeluaran langsung atau tidak langsung yang berhubungan dengan perolehan, penyiapan dan penempatan persediaan tersebut agar dapat dapat dijual”

  
(Zaki Baridwan,1992,156)


Dari kedua pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa harga pokok dalam kaitannya dalam pembuatan suatu produk adalah pengorbanan sumber ekonomi yang merupakan kumpulan biaya produksi untuk menghasilkan suatu barang, serta merupakan dasar dari pembentukan harga, karena harga pokok memberikan tingginya kontra prestasi yang diperoleh produsen bagi pengorbanan yang telah dilakukan, sebaliknya prestasi yang dikobarkan oleh produsen ialah nilai dari barang yang dihasilkan yaitu jumlah nilai dari alat-alat produksi yang telah dikorbankan yang menghasilkan barang itu.


Perhitungan harga pokok untuk mengetahui laba atau rugi, yaitu dengan cara memperhitungkan penghasilan yang diperoleh dalam periode akuntansi tertentu dengan biaya yang dikeluarkan atau terjadi dengan biaya yang sama dan berhubungan dengan realisasi penghasilan.


Dasar untuk menentukan  harga dari barang dan jasa yang dihasilkan untuk gambaran mengenai besarnya pengorbanan yang dilakukan, untuk menghasilkan barang dan jasa tersebut yang wujudnya adalah harga pokok. Yang merupakan aspek penentu untuk memperoleh harga yang menentukan, selain dilihat dari sudut pentingnya perusahaan sendiri diperlukan adanya alat yang dapat mengendalikan aspek pembiayaan dari langkah-langkah yang tepat agar mencapai tingkat produksi yang efektiv  dan efisien. Untuk itu dianalisis dengan biaya yang digunakan.


Dengan demikian harga pokok itu merupakan dasar dari penentuan harga jual, karena harga pokok memberikan tingkat prestasi yang diperoleh produsen bagi pengorbanan yang telah dilakukan.

2.1.2 Tujuan Perhitungan Harga Pokok 


Seorang pimpinan harus dahulu menetapkan tujuan dari perhitungan harga pokok. Sebelum perhitungan harga pokok tersebut dilaksanakan. Tujuan dari perhitungan harga pokok merupakan penetapan dasar penaksiran harga bagi para produsen untuk barang yang diproduksi dan di tawarkan di pasar tertentu. 


Secara umum dapat dikatakan bahwa maksud dari perhitungan harga pokok adalah untuk mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan atau jasa yang dihasilkan pada waktu barang barang tersebut akan dijual, ayang akan ditawarkan karena telah mempunyai pedoman yaitu harga pokok, disamping itu tujuan lainnya adalah:

1. Untuk memperoleh dasar penilaian untuk neraca dari barang-barang dalam pengerjaan dan barang-barang jadi yang dibuat sendiri yang masih dalam persediaan pada tanggal penyusunan neraca.

2. Memberikan kemungkinan pemimpin perusahaan memperoleh bahan-bahan informasi yang mereka butuhkan pada waktu pengambilan keputusan.

3. Untuk mengetahui laba kotor dan hasil penjualan dengan harga pokok penjualan.

4. Sebagai alat untuk mengendalikan biaya untuk bias melakukan tindakan perbaikan terhadap biaya produksi, maka perusahaan perlu mendapatkan keterangan yang up to date tentang biaya produksi, sehingga dengan adanya pengendalian biaya yang efektif akan meningkatkan efisiensi serta penghematan.

5. Sebagai alat perencanaan keuangan pada awal tahun. Perusahaan membuat perencanaan jumlah produk yang akan diproduksi, supaya rencana produksi itu berhasil, maka harus didukung dengan rencana pembiayaannya yaitu jumlah biaya yang diperlikan dan kapan tersebut diperlukan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan dari perhitungan harga pokok pada umumnya adalah untuk menetapkan harga jual, mengetahui efektivitas dan efisiensi suatu perusahaan dalam melakukan kegiatannya, sebagai dasar untuk mengambil keputusan dan untuk menetapkan pendapatan yang akan diperoleh.

2.1.3 Elemen yang Membentuk  Harga Pokok

Dalam hubungan dengan kegiatan proses produksi untuk menghasilkan suatu produk diperlukan biaya produksi. Secara garis besar biaya produksi dapat dibagi dalam beberapa unsur yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik.

2.1.3.1 Biaya Bahan Baku

Bahan baku merupakan suatu bagian yang membentuk bagian yang menyeluruh dari produk jadi. Bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufacture dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor atau dari perolehan sendiri. Di dalam memperoleh bahan baku perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya sejumlah harga beli bahan baku saja tetapi juga mengeluarkan biaya-biaya pembelian, pergudangan dan biaya-biaya perolehan lainnya. Timbul masalah mengenai unsur biaya apa saja yang diperhitungkan sebagai harga pokok bahan baku yang dibeli. 

Hal ini berhubungan dengan prinsip akuntansi yang lazim, dimana semua biaya yang terjadi untuk memperoleh bahan baku dan untuk menempatkan dalam keadaan siap diolah, merupakan unsur harga pokok bahan baku yang dibeli. Harga pokok bahan baku tidak hanya berupa harga yang tercantum dalam faktur pembelian saja. Harga pokok bahan baku terdiri dari harga beli (harga tercantum dalam faktur pembelian) ditambah dengan biaya-biaya pembelian dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menyiapkan bahan baku tersebut dalam keadaan siap diolah. 

Harga beli dan biaya angkutan merupakan unsur yang mudah diperhitungkan sebagai harga pokok bahan baku, sedangkan biaya-biaya pesanan (order cost), biaya penerimaan, pembongkaran, pemeriksaan, asuransi, pergudangan, dan biaya akuntansi bahan baku, merupakan unsur-unsur biaya yang sulit diperhitungkan kepada harga pokok bahan baku yang dibeli.

Sering kali di dalam pembelian bahan baku, perusahaan membayar biaya angkutan untuk berbagai macam bahan baku yang dibeli. Hal ini menimbulkan masalah pengalokasian biaya angkutan tersebut kepada masing-masing jenis bahan baku yang diangkut. Perlakuan terhadap biaya angkutan ini dapat dibedakan sebagai berikut:

1. Biaya angkutan diperlakukan sebagai tambahan harga pokok  bahan baku yang dibeli. Apabila diperlakukan sebagai tambahan harga pokok bahan baku yang dibeli, maka alokasi biaya angkutan kepada masing-masing jenis bahan baku yang dibeli dapat didasarkan kepada:

a. Perbandingan kuantitas tiap jenis bahan baku yang dibeli.

b. Perbandingan harga faktur tiap jenis bahan baku yang dibeli.

c. Biaya angkutan diperhitungkan dalam harga pokok bahan baku yang dibeli berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka.

2. Biaya angkutan tidak diperlakukan sebagai tambahan harga pokok bahan baku yang dibeli, namun diperlakukan sebagai unsur biaya overhead pabrik.

Biaya bahan baku merupakan salah satu elemen penting dari biaya produksi. Dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya”  mengemukakan bahwa: 

 “Suatu biaya produksi disebut biaya bahan baku langsung, biaya bahan baku tersebut merupakan bagian yang integral,  yang dapat dilihat atau diukur secara jelas dan mudah ditelusuri baik secara fisik maupun nilainya dalam wujud produksi yang dihasilkan.”

(Helmy Roni,1990,16)

Sedangkan dalam buku yang berjudul  “Akuntansi Biaya” mengemukakan bahwa :

 “Yang termasuk di dalam harga pokok bahan yang dibeli adalah meliputi harga faktur ditambah biaya lainya yang terjadi dalam rangka perolehan bahan, baik yang berhubungan dengan biaya pemesanan (ordering cost) maupun biaya penyimpanan (carrying cost) sampai dengan bahan siap dipakai di dalam kegiatan produksi dikurangi dengan potongan pembelian rabat dan subsidi langsung atau pembelian.”



(R.A Supriyono,1999,406)

Berdasarkan pendapat diatas yang dimaksud dengan biaya-biaya lain adalah biaya-biaya yang terdiri atas biaya-biaya pengangkutan, biaya pengawasan, biaya pemeliharaan dan biaya asuransi. Biaya-biaya ini merupakan biaya yang harus di perhitungkan sebagai unsur biaya yang membentuk harga pokok bahan baku.
Maka dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa komponen yang membentuk harga pokok bahan baku terdiri dari harga pokok bahan baku yang dibeli ditambah dengan biaya-biaya yang melekat pada bahan baku tersebut sampai bahan baku siap untuk dipakai dalam proses produksi.

2.1.3.2 Biaya Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan unsur fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk. Biaya tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan tenaga kerja tersebut. Perusahaan manufacture menggolongkan kegiatan tenaga kerja sebagai berikut:

1. Penggolongan menurut fungsi pokok pada oganisasi perusahaan 

Organisasi dalam perusahaan manufacture di bagi dalam tiga fungsi pokok: produksi, pemasaran dan administrasi. Oleh karena itu perlu adanya penggolongan dan pembedaan antar tenaga kerja pabrik dan tenaga kerja non pabrik. Pembagian ini bertujuan untuk membedakan biaya tenaga kerja yang merupakan unsur harga pokok produk dari biaya tenaga kerja non pabrik, yang bukan merupakan unsur harga pokok produksi, melainkan merupakan unsur biaya usaha. Dengan demikian biaya tenaga kerja perusahaan manufacture digolongkan menjadi: biaya tenaga kerja produksi, biaya tenaga kerja pemasaran dan biaya tenaga kerja administrasi dan umum.

2. Penggolongan menurut kegiatan departemen-departemen dalam perusahaan

Penggolongan ini dimisalkan departemen suatu produksi perusahaan kertas terdiri dari tiga departemen: bagian pulp, bagian kertas, bagian penyempurnaan. Maka dalam departemen produksi tersebut di golongkan sesuai dengan bagian-nagian yang di bentuk dalam perusahaan tersebut.

3. Penggolongan menurut jenis pekerjaannya.

Dalam suatu departemen, tenaga kerja dapat digolongkan menurut sifat pekerjaannya. Misalnya dalam suatu departemen produksi, tenaga kerja digolongkan sebagai berikut: operator, mandor dan penyelia.

4. Penggolongan menurut hubungannya dengan produk.

Dalam hubungannya dengan produk, tenaga kerja dibagi menjadi: tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak langsung.

2.1.3.3 Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik dapat digolongkan dalam tiga cara penggolongan;

1. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya

Dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja lansung. Biaya-biaya produksi yang termasuk dalam biaya overhead pabrik dikelompokkan menjadi beberapa golongan berikut ini:

a. Biaya bahan penolong.

b. Biaya reparasi dan pemeliharaan.

c. Biaya tenaga kerja tidak langsung.

d. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap.

e. Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu.

f. Biaya overhead pabrik lain yang secara langsung memerlukan pengeluaran uang tunai.

2. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut perilakunya dalam hubungannya     dengan perubahan volume kegiatan.

Ditinjau dari penggolongan ini, biaya overhead pabrik dapat dibagi menjadi tiga golongan: 

a. Biaya overhaead pabrik tetap.

b. Biaya overhead pabrik variable.

c. Biaya overhead pabrik semi variable.

3. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya dengan departemen.

Ditinjau dari penggolongaan ini, biaya overhead pabrik dapat digolongkan menjadi dua kelompok:

a. Biaya overhead pabrik langsung departemen.

b. Biaya overhead pabrik tidak langsung departemen.

2.1.4 Metode Penentuan Harga Pokok Produk

Secara garis besar proses pengolahan produk dalam perusahaan manufacture dapat di bagi menjadi dua kelompok besar yaitu proses produksi berdasarkan pesanan dan proses produksi massa. Adapun metode yang digunakan oleh perusahaan dalam penentuan harga pokok produk di uraikan di bawah ini.

Metode pengumpulan harga pokok produk menurut pendapat R.A. Supriyono (1999, 36)  adalah sebagai berikut::
1 Metode harga pokok pesanan (Job Order Cost Method)


Harga pokok pesanan adalah mengumpulkan harga pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap pesanan atau kontrak atau jasa secara terpisah, dan setiap pesanan atau kontak dapat dipisahkan identitasnya. Pengolahan produk akan dimulai setelah datangnya pesanan dari pelangagan/pembeli melalui dokumen pesanan penjualan (sales order), yang memuat jenis dan jumlah produk yang di pesan, spesifikasi pesanan, tanggal pesanan diterima dan harus diserahkan.


Pada harga pokok pesanan, harga pokok dikumpukan untuk setiap pesanan sesuai dengan biaya yang dinikmati oleh setiap pesanan, jumlah biaya produksi setiap pesanan akan dihitung pada saat pesanan selesai.  Untuk menghitung biaya satuan, jumlah biaya produksi pesanan tertentu dibagi jumlah produksi pesanan yang bersangkutan.

2 Metode harga pokok proses (Process Cost Method)


Metode harga pokok proses adalah metode pengumpulan harga pokok produk dimana produk dikumpulkan untuk setiap satuan waktu tertentu, misalnya bulan, triwulan, semester, tahun.


Pada metode harga pokok proses perusahaan menghasilakan produk yang honogin, bentuk produk bersifat standar dan tidak tergntung spesifikasi yang diminta oleh pembeli.


Kegiatan perusahaan ditentukan oleh budget produksi atau skedul produksi untuk satuan waktu tertentu yang sekaligus dipakai dasar oleh bagian produksi untuk melaksanakan produksi. Tujuan produksi untuk mengisi persediaan yang selanjutnya dijual kepada pembeli, oleh karena sifat produk homogin dan bentuknya standar maka kegiatan produksi dilaksanakan secara kontinue atau terus menerus. Jumlah total biaya pada harga pokok proses dihitung setiap akhir periode dengan menjumlah semua elemen biaya yang dinikmati produk dalam satuan waktu yang bersangkutan. Untuk menghitung biaya, jumlah total biaya dalam satuan waktu tertentu dibagi jumlah produk yang dihasilkan pada satuan waktu yang sama.

2.1.5 Dasar Dasar Penetapan Harga Pokok

Dasar-dasar yang digunakan untuk menetapkan haraga pokok adalah:

1. Dasar historis dimana harga pokok ditetapkan setelah barang seleasi diproduksi. Harga histeris ini menggambarkan harga,biaya, kuantitas dan tingkat operasi yang sebenarnya.

2. Dasar yang ditetapkan dimuka, dimana harga pokok ditetapkan sebelum proses produksi dimulai. Harga pokok ini menggambarkan harga,  biaya, kuantitas dan tingkat operasi yang ditaksir atau diduga.

2.2 Bahan Baku 

Bahan merupakan unsur yang penting yang dipakai di dalam produksi untuk di rubah menjadi barang jadi dengan penambahan upah langsung dan biaya overhead pabrik. Bahan baku yang diolah dalam peusahaan manufacture dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor, atau dari pengolahan sendiri. Di bawah ini akan dijelaskan berapa pengertian bahan baku.

2.2.1 Pengertian  Bahan Baku

Definisi bahan baku dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya”  mengemukakan bahwa:

“Bahan baku merupakan komponen utama yang diolah menjadi produk selesai dalam setiap proses produksi.”

(Harnanto,1992,65)

Sedangkan  dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya” mengemukakan bahwa:

”Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi.”

(Mulyadi, 2000,24)


Dari pengertian tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan baku merupakan komponen utama untuk pembuatan suatu produk yang diolah menjadi produk jadi dan sifat bahan baku itu sendiri melekat pada produk yang dihasilkan 

2.2.2  Metode Penentuan Harga Pokok Bahan Baku

Bahan baku merupakan salah satu jenis persediaan yang ada dalam perusahaan manufacture yang akan diproses menjadi produk jadi. Dalam satu periode akuntansi seringkali terjadi fluktuasi harga, maka harga beli bahan baku juga berbeda dari pembelian yang satu dengan pembelian yang lain.


Oleh karena itu, persediaan bahan baku yang ada digudang mempunyai harga pokok per satuan yang berbeda-beda, meskipun jenisnya sama. Hal ini menyebabkan timbulnya masalah dalam penentuan harga pokok bahan baku  yang dipakai dalam produksi. Langkah yang diambil untuk mengatasi penentuan harga pokok  bahan baku yang dipakai dalam produksi karena adanya fluktuasi harga yang terjadi dalam suatu periode akuntansi yaitu dengan menggunakan berbagai macam metode.

Dalam menentukan harga pokok bahan baku menurut Mulyadi (2000, 309) dapat mengunakan berbagai macam metode diantaranya:

1. Metode identifikasi khusus 


Dalam metode ini, setiap jenis bahan baku yang ada digudang harus diberi tanda pada harga pokok per satuan berapa bahan baku tersebut dibeli. Setiap pembelian bahan baku yang harga per satuannya berbeda  dengan harga persatuan bahan baku yang sudah ada digudang harus dipisahkan penyimpanannya dan diberikan tanda pada harga berapa bahan tersebut dibeli. Dalam metode ini, tiap-tiap jenis bahan baku yang ada di gudang jelas identitas harga pokok per satuannya secara tepat.

2. Metode masuk pertama, masuk pertama (FIFO)


Metode ini menentukan biaya bahan baku dengan anggapan bahwa harga pokok per satuan bahan baku yang pertama masuk dalam gudang, digunakan untuk menentukan harga bahan baku yang pertama kali dipakai. Perlu ditekankan disini bahwa untuk menentukan biaya bahan baku, anggapan aliran biaya tidak harus sesuai dengan aliran fisik bahan baku dalam produksi.


3. Metode masuk terakhir, keluar pertama (LIFO)

Metode ini menentukan harga pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi dengan anggapan bahwa harga pokok per satuan bahan baku yang terakhir masuk dalam persediaan digudang, dipakai untuk menentukan harga pokok bahan baku yang pertama kali dipakai dalam produksi.

4. Metode rata-rata (Moving Average Method)


Dalam metode ini, persediaan bahan baku digudang dihitung harga pokok rata-ratanya, dengan cara membagi total harga pokok dengan jumlah satuannya. Setiap kali terjadi pembelian yang harga pokok per satuannya berbeda dengan harga pokok rata-rata persediaan yang ada digudang, harus dilakukan perhitungan harga pokok rata-rata per satuan yang baru. Biaya bahan baku yang dipakai dalam proses produksi dihitung harga pokoknya dengan mengalikan jumlah satuan bahan baku yang dipakai dengan harga pkok rata-rata per satuan bahan baku yang ada digudang. Metode ini disebut pula dengan metode rata-rata tertimbang, karena dalam menghitung rata-rata harga pokok persediaan bahan baku. Metode ini menggunakan kuantitas bahan baku sebagai angka penimbangnya.

5. Metode biaya standar 


Bahan baku yang dibeli dicatat dalam kartu persdiaan sebesar harga standar (standard price) yaitu harga taksiran yang mencerminkan harga yang diharapkan akan terjadi dimasa yang akan datang. Harga standar yang merupakan harga yang diperkirakan untuk tahun anggaran tertentu. Pada saat dipakai, bahan baku dibebankan kepada produk pada harga standar tersebut.

6. Metode rata-rata harga pokok bahan baku pada akhir bulan 


Dalam metode ini, pada tiap akhir bulan dilakukan perhitungan harga pokok rata-rata per satuan tiap jenis persediaan bahan baku yang ada digudang. Harga pokok rata-rata per satuan ini kemudian digunakan untuk menghitung harga pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi dalam bulan berikutnya.  


Sedangkan menurut Zaki Baridwan (1992,158) metode penentuan harga pokok persediaan dapat menggunakan berbagai cara diantaranya:
1. Indentifikasi khusus


Metode ini didasarkan pada anggpan bahwa arus barang  harus sama dengan arus biaya. Untuk itu perlu dipisahkan tiap-tiap jenis barang berdasarkan harga pokoknya dan untuk masing-masing kelompok dibuatkan kartu persediaan sediri, sehingga masing-masing harga pokok bisa diketahui.

2. Masuk pertama keluar pertama (FIFO)


Harga pokok persediaan akan dibebankan sesuai dengan urutan terjadinya. Apabiala ada penjualan atau pemakaian barang-barang maka harga pokok yang dibebankan adalah harga pokok yang paling terdahulu, disusul yang masuk berikutnya. Persediaan akhir dibebani harga pokok terakhir.

3. Rata-rata tertimbang (Weighted Average)


Dalam metode ini, barang-barang yang dipakai untuk produksi atau dijual akan dibebani harga pokok rata-rata. Perhitungan harga pokok rata-rata dilakukan dengan cara membagi jumlah harga perolehan dengan kuantitasnya.

4. Masuk terakhir keluar pertama (LIFO)


Barang -barang yang dikeluarkan dari gudang akan dibebani dengan harga pokok pembelian yang terakhir disusul dengan yang masuk sebelumnya. Persediaan akhir dihargai dengan harga pokok pembelian yang pertama dan berikutnya.

5. Persediaan besi minimum


Dalam metode ini, dipakai anggapan bahwa perusahaan memerlukan suatu jumlah persediaan minimum (besi) untuk menjaga kontinuitas usahanya. Persediaan minimum (besi) ini dianggap sebaagai suatu elemen yang harus selalu tetap, sehingga dinilai dengan harga pokok yang tetap. Harga pokok untuk persediaan minimum (besi) biasanya diambil dari pengalaman yang lalu dimana harga pokok itu dinilai  rendah.


Pada akhir periode jumlah barang yang ada dalam gudang dihitung. Jumlah persediaan besi dinilai dengan harga pokok yang tetap sedangkan selisih antara jumlah barang yang ada dengan jumlah persediaan besi dinilai dengan harga pada saat tersebut (bisa dengan metode MTKP,  rata-rata tertimbang atau metode-metode lain).

6. Biaya standar (StandarCost)


Persediaan barang dinilai dengan biaya standar, yaitu biaya-biaya yang seharusnya terjadi. Biaya standar ini ditentukan dimuka, yaitu sebelum proses produksi dimulai. Untuk biaya bahan baku, upah langsung dan biaya produksi tidak langsung apabila terdapat perbedaan biaya-biaya yang sesungguhnya terjadi dengan biaya standarnya, perbedaan-perbedaan itu akan dicatat sebagai selisih. Karena persediaan barang dinilai dengan biaya standar maka dalam harga pokok penjualan tidak termasuk kerugian-kerugian yang timbul karena pemborosan-pemborosan dan hal-hal yang tidak biasa.


Biaya standar yang ditetapkan akan terus digunakan apabila tidak ada perubahan harga maupun metode produksi. Apabila ternyata ada perubahan maka biaya standar harus direvisi dan disesuaikan dengan keadaan yang baru.

7. Harga pokok rata-rata sederhana (Simple Average)


Harga pokok persediaan dalam metode ini ditentukan dengan menghitung rata-ratanya tanpa memperhatikan jumlah barangnya. Apabila jumlah barang yang dibeli berbeda-beda maka metode ini tidak menghasilkan harga pokok yang dapat mewakili seluruh persediaan.

8. Harga beli terakhir (Latest Purchase Prices)


Dalam metode ini persediaan barang yang ada pada akhir periode dinilai dengan harga pokok pembelian terakhir tanpa mempertimbangkan apakah jumlah persediaan yang ada melebihi jumlah yang dibeli terakhir.

9. Metode nilai penjualan relative


Metode ini dipakai untuk mengalokasikan biaya bersama (joint cost) kepada masing-masing produk yang dihasilkan/dibeli. Masalah alokasi ini dapat timbul dalam usaha dagang maupun perusahaan manufacture

10. Metode biaya variable (Direct Costing)


Dalam metode ini harga produksi dari produk yang dihasilkan oleh perusahaan hanya dibebeni dengan biaya produksi yang variable yaitu bahan baku, upah langsung dan biaya produksi tidak langsung variable. Biaya produksi tidak langsung yang tetap akan dibebankan sebagai biaya dalam periode yang bersangkutan dan tidak ditunda dalam persediaan.


Metode ini berguna bagi pimpinan perusahaan untuk merencanakan dan mengawasi biaya-biayanya. Agar metode ini dapat digunakan, rekening-rekening biaya harus dipisahkan menjadi variable dan tetap. Karena yang dimasukkan dalam perhitungan harga pokok produksi hanya biaya-biaya yang variable metode ini tidak diterima sebagai prinsip akuntansi yang lazim. Oleh karena itu digunakan metode biaya variable maka pada akhir periode harus diadakan penyesuaian terhadap persediaan dan harga pokok persediaan.

2.2.2.1 Pengertian Sisa Bahan Baku

Pada umumnya, operasi pabrikasi tidak bisa lepas dari timbulnya kegiatan atau pengurangan keluaran yang disebabkan adanya sisa bahan (scrap). Manajemen dan seluruh personalia organisasi harus bekerjasama guna mengurangi semacam itu menjadi seminim mungkin. Sisa bahan merupakan salah satu masalah khusus yang berhubungan dengan bahan baku. Ada beberapa pengertian tentang sisa bahan baku di bawah ini. Dalam buku yang berjudul  “Akuntansi Biaya” mengemukakan tentang  bahwa:

 “Sisa bahan baku adalah bahan yang mengalami kerusakan dalam proses pengerjaannya.”

(Mulyadi, 1990;151)

Sedangkan dalam buku yang berjudul  “Akuntansi Biaya” terjemahan Nirwan sembiring dan Osman Sitorus mengemukakan bahwa:

 “Barang sisa (scrap) adalah masukan yang tidak menjadi bagian keluaran tetapi masih mempunyai nilai ekonomi yang relatif sangat kecil, barang sisa dapat dijual atau digunakan kembali.”

(Charles T. Horngrendan George Foster,  1990,150)

Sedangkan dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya” mengemukakan tentang bahwa pengertian sisa bahan baku adalah;

”Bahan yang tersisa atau bahan yang rusak dalam proses pengolahan produk atau pnyimpanan dan tidak dapat kembali digunakan di perusahaan.”

(R.A Supriyono,1999,103)


Dari uraian pengertian tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sisa bahan baku merupakan bahahn yang tersisa atau bahan yang rusak dari proses produksi yang tidak dapat dimasukkan lagi ke dalam produksi dengan kegunaan seperti sebelumnya, tetapi mempunyai nilai ekonomi yang relatif  kecil, dan bahan tersebut mungkin dapat dipakai untuk kegunaan lain atau proses produksi lain atau bahan tersebut dapat dijual kepada pihak luar.

2.2.2.2 Perlakuan sisa bahan baku


Dalam proses produksi, tidak semua bahan baku dapat menjadi produk jadi. Bahan yang mengalami kerusakan di dalam proses pengerjaannya disebut sisa bahan. Perlakuan  terhadap sisa bahan baku tergantung dari harga jual sisa bahan itu sendiri. Jika harga jual sisa bahan rendah, biasanya tidak dilakukan pencatatan jumlah dan harganya sampai saat penjualannya. Tetapi jika harga jual sisa bahan baku tinggi, perlu dicatat jumlah dan harga jual sisa bahan tersebut dalam kartu persediaan pada saat sisa bahan diserahkan oleh bagian produksi ke bagian gudang.


Jika di dalam proses produksi terdapat sisa bahan, masalah yang timbul adalah bagaimana memperlakukan hasil penjualan sisa bahan tersebut. 

Menurut Mulyadi (2000, 319) hasil penjulan sisa bahan baku dapat diperlakukan sebagai berikut:
1. Pengurang biaya bahan baku yang dipakai dalam pesanan yang menghasilkan sisa bahn tersebut.

2. Hasil penjualan sisa bahan baku diperlakukan sabagai pengurang terhdap biaya ovehad pabrik yang sesungguhnya terjadi.

3. Hasil penjualan sisa bahan diperlakukan sebagai penghasilan diluar usaha (other income).

Adapun penjelasan dari masing-masing perlakuan sisa bahan baku diatas adalah sebagai berikut:

1. Pengurang biaya bahan baku yang dipakai dalam pesanan yang menghasilkan sisa bahn tersebut.

Jika sisa bahan terjadi karena karakteristik proses pengolahan pesanan tertentu, maka hasil penjualan sisa bahan dapat diidentifikasi dengan pesanan tersebut. Jurnal yang dibuat pada saat penjualan sisa bahan adalah:

Kas/piutang dagang




xx


Barang dalam proses-biaya bahan baku


xx

Hasil penjualan sisa bahan ini juga dicacat dalam kartu harga pokok pesanan yang bersangkutan dala kolom “Biaya Bahan Baku” sebagai pengurang biaya bahan baku pesanan tersebut.

2. Hasil penjualan sisa bahan baku diperlakukan sabagai pengurang terhadap biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi.

Jika sisa bahan tidak dapat di identifikasi dengan pesanan tertentu, dan sisa bahan merupakan hal yang biasa terjadi dalam proses pengerjaan produk, maka hasil penjualannya dapat diperlakunkan sebagai pengurang biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi. Jurnal yang dibuat pada saat penjualan sisa bahan adalah sebagai berikut:

Kas/piutang dagang



xx


Biaya overhead pabrik sesungguhnya


xx

3. Hasil penjualan sisa bahan diperlakukan sebagai penghasilan diluar usaha (other income).
Dalam dua perlakuan terhadap sisa baha baku diatas, hasil sisa bahan baku digunakan untuk mengurangi biaya produksi. Hasil penjualan sisa bahan dapat pula diperlakukan sebagai penghasilan diluar usaha dan tidak sebagai pengurang biaya produksi. Jurnal yang dibuat pada saat penjualan sisa bahan adalah sebagai berikut:

Kas/piutang dagang



xx


Hasil penjualan sisa bahan




xx

Hasil penjualan sisa bahan disajikan dalam laporan rugi laba dalam kelompok penghasilan di luar usah (other income).

2.2.2.3 Pencatatan Hasil Penjualan Sisa Bahan Baku


Jika jumlah dan nilai sisa bahan relatif tinggi, maka diperlukan pengawasan terhadap persediaan sisa bahan. Pemegang kartu persediaan di Bagian Akuntansi perlu mencatat mutasi persediaan sisa bahan yang ada di gudang. Cara pencatatan persediaan sisa bahan dapat dilakukan salah satu cara berikut ini:

1 Bagian Akuntansi Persediaan menyelenggarakan catatan mutasi persediaan sisa bahan dalam kartu persediaan. Pada saat sisa bahan ditransfer dari bagian produksi ke Bagian Gudang, bagian akuntansi persediaan menerima laporan jumlah sisa bahan dari Bagian Gudang. Bagian Akuntansi persediaan mencatat kuntitas sisa bahan tersebut k dalam kartu persediaan. Pada saat persediaan sisa bahan tersebut di jual, di buat jurnal seperti yang telah diuraikan diatas. Bagian Akuntansi Persediaan melakukan pencatatan mutasi persediaan sisa bahan hanya dalam kuantitasnya saja, tanpa nilai rupiahnya.

2 Bagian Akuntansi Persediaan tidak hanya menyelenggarakan pencatatan mutasi persediaan sisa bahan dalam kuantitasnya saja, tetapi nilai rupiahnya.

Jika bagian akuntansi persediaan menyelenggarakan catatan mutasi persediaan sisa bahan,baik dalam kantitas maupun nilai rupiahnya, pencatatan persediaan sisa bahan dan penjualanya dapat dilakukan dengan salah satu dari dua metode berikut ini:

Metode I

Jurnal penyerahan sisa bahan dari bagian produksi ke bagian gudang, 

Jika hasil penjualan diperlakukan sebagai penghasilan di luar usaha, adalah sebagai berikut:

Persediaan sisa bahan



xxx


Hasil penjualan sisa bahan




xxx


Dalam jurnal ini, rekening yang di kredit tergantung dari perlakuan terhadap hasil penjualan sisa bahan. Jika hasil penjualan sisa bahan diperlakukan sebagai pengurang terhadap biaya bahan baku pesanan tertentu, maka yang di kredit dalam jurnal tersebut diatas adalah rekening barang dalam proses-biaya bahan baku. Tetapi bila hasil penjualan sisa bahan diperlakukan sebagai pengurang terhadap biaya overhead pabrik yang sesungguhnya, maka yang dikreditkan dalam jurnal tersebut di atas adalah rekening biaya overhead pabrik sesungguhnya.

Jurnal pada saat penjualan sisa bahan baku

Kas/piutang dagang




xxx


Persediaan sisa bahan




xxx

Jika pada akhir periode akuntansi ada persediaan sisa bahan yang belum laku dijual, maka perlu dibuat jurnal penyesuaian (adjusting journal entry), maka jurnalnya adalah:

Hasil penjualan sisa bahan



xxx


Penghasilan yang belum direalisasikan


xxx

Jika pada akhir periode terjadi perbedaan antara taksiran harga jual sisa bahan dengan harga jual sesungguhnya, yang menghasilkan selisih harga jual maka jurnalnnya adalah:

Persediaan sisa bahan 



xxx


Hasil penjualan sisa bahan baku



xxx

(Untuk menyesuaikan rekening hasil penjualan yang semula dikreditkan terlalu kecil)

Neraca yang disajikan pada akhir periode akuntansi akan berisi persediaan sisa bahan yaitu sebesar nilai persediaan sisa bahan yang belum terjual di kelompok aktiva dengan nilai penghasilan yang belum direalisasikan di kelompok utang lancar. Hal ini berarti bahwa meskipun dalam kelompok aktiva terdapat kekayaan berupa  sisa bahan, namun kekayaan tersebut belum direalisasikan sampai dengan tanggal neraca tersebut, sehingga dengan kata lain perusahaan pada saat tersebut tidak mempunyai apa-apa. Laporan rugi laba untuk periode akuntansi tersebut menyajikan hasil penjualan sisa bahan sebesar jumlah hasil penjualan sisa bahan yang sesungguhnya direalisasikan dari penjualan sisa bahan.

Metode II

Perbedaan metode I dan metode II terletak pada jurnal yang dibuat pada saat bahan diserahkan ke gudang dan penjualannya. Jurnal penyerahan sisa bahan dari bagian produksi ke bagian gudang adalah sebagai berikut:

Persediaan sisa bahan



xxx


Penghasilan yang belum direalisasikan


xxx

Jurnal penjualan sisa bahan:

Kas/piutang dagang




xxx


Hasil penjualan sisa bahan




xxx

Penghasilan yang belum direalisasikan

xxx


Persediaan sisa bahan




xxx


Apabila terdapat persediaan sisa bahan yang belum laku dijual dan terjadi selisih harga jual, pada akhir periode akuntansi tidak perlu dibuat jurnal penyesuaian seperti metode I.


Neraca dan laporan rugi laba yang dibuat pada akhir peiode dengan metode II ini akan menyajikan informasi yang  sama dengan metode I.

Jurnal pencatatan persediaan dan penjualan sisa bahan serta jurnal penyesuaian pada akhir periode akuntansi dilukiskan dalam gambar sebagai berikut:

Hasil penjualan sisa bahan



Persediaan sisa bahan



xxx
xxx




xxx
       xxx
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xxx




xxx
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xxx
xxx
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Gambar 2.1: 
Jurnal pencatatan persediaan dan penjualan sisa bahan serta jurnal penyesuaian adanya persediaan sisa bahan yang belum laku dijual dan selisih harga.

Jurnal-jurnal yang dibuat dalam metode II  digambarkan sebagai berikut:

Pendapatan yang belum 



Persediaan sisa bahan 



direalisasi
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Gambar 2.2: 
Jurnal pencatatan persediaan dan penjualan sisa bahan.

2.3 Analisis Hubungan Perlakuan Sisa Bahan dengan Harga Pokok Produk

Sisa bahan adalah input yang tidak menjadi bagian dari produk akhir dan bernilai ekonomis relativ sangat rendah seperti halnya produk rusak dan produk cacat, pada dasarnya akuntansi terhadap sisa bahan menyangkut dua aspek penting yaitu aspek pengawasan dan aspek penentuan harga pokok produk. Sisa bahan berupa potongan kain, kertas, serbuk gergaji dan lain-lain sebagainya, dapat dikuantifikasi dengan cara tertentu, misalnya; berdasarkan satuan beratnya, satuan volumenya. Oleh karena itu, suatu standar atau norma tentang banyaknya sisa bahan dapat ditentukan untuk tujuan pengawasannya. Sebab, seperti produk rusak dan produk cacat, sisa bahan yang berlebihan jumlahnya menunjukkan adanya in-afisiensi dalam proses produksinya.

Pada dasarnya, sisa bahan harus dikembalikan atau disimpan digudang (tersendiri) untuk kemudian dijual atau dipakai lagi  dalam proses produksi. Catatan khusus untuk sisa bahan harus juga diselenggarakan sebagai dokumen sumber pelaporan secara periodik untuk membandingkan dengan anggaran atau standarnya.  Laporan sisa bahan yang tepat waktu untuk setiap departemen produksi mengarahkan perhatian manajemen kepada hal-hal yang jauh menyimpang dari standar untuk segera dianalisis, dicari penyebabnya dan dilakukan koreksi apabila dianggap perlu.sisa bahan harus diadministrasi dan dipertanggungjawabkan tidak berbeda dengan bahan baku, bahan penolong, bahan produk selesai, tidak hanya karena alasan efisien tersebut. Tetapi karena sisa bahan seringkali merupakan objek penanaman atau manipulasi.

Terdapat berbagai berbagai alternativ  metode akuntansi terhadap sisa bahan , namun demikian berbagai alternativ metode tersebut juga memiliki suatu persamaan, terutama apabila dibandingkan dengan metode-metode akuntansi terhadap produk rusak dan produk cacat. Jika objek akuntansi untuk produk rusak dan produk cacat adalah biaya harga pokoknya, maka objek akuntansi sisa bahan adalah harga jual atau taksiran nilai realisasinya. Dengan demikian apabila terdapat produk rusak dan produk cacat, masalah akuntansi yang berhubungan dengan penentuan harga pokok produk adalah menyangkut perlakuan terhadap harga pokok atau tambahan biaya perbaikannya, maka untuk sisa bahan menyangkut perlakuan akuntansinya terhadap harga jual atau nilai realisasinya tersebut.
